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Sebagal upaya pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan perundangan di bidang ketenagakerjaan telah
disusun suatu system pengawasan ketenagakerjaan, yang melibatkan peran sertafungs pegawai pengawas
ketenagakerjaan.

Jika diamati |ebih jauh makatugas dan fungsi pegawai pengawas ketenagakerjaan dapat diartikan sebagai
tugas untuk memberikan : 1. protection, 2. personal and maintanance services, dan 3. Information and
advising dalam skala kepentingan tenaga kerja secara langsung dan kepentingan pengusaha secara tidak
langsung.

Dalam rangka mel aksanakan tugas pembangunan ketenagakerjaan yang bertumpu pada keberhasilan
perencanaan kegiatan pengawasan ketenagakerjaan, perlu didukung oleh kinerja pegawai pengawas
ketenagakerjaan dilapangan yang tangguh, dimana kinerjanya pada saat ini nampak sangat rendah. Untuk itu
maka telah dilakukan-penelitian di Kanwil Depnaker DKI. Jakarta terhadap k.inerja pengawas
ketenagakerjaan dengan menggunakan metode survey, dilakukan terhadap 40 (empat puluh) responden.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data temuan hasil penelitian, yang di analisis dengan
menggunakan perhitungan dalam bentuk rumus Chi Kuadrat, ditemukan indikator bahwa faktor-faktor
kepemimpinan, kemampuan dan motivasi, organisasi dan tata kerja, ternyata mempunyai hubungan yang
sangat erat dengan peningkatan kinerja pengawas ketenagakerjaan.

Oleh karenaitu dapat di kemukakan beberapa saran sebagai berikut : <br>

Dari aspek Kepemimpinan perlu dilakukan upaya : a meningkatkan waskat, b. pemberian reward and
punishment berdasarkan prestasi, c. mengisi DP3 secara obyektif dan d. melaksanakan bintal rohani, dan
memberikan teladan intensif.<br>Dari aspek kemampuan dan motivas perlu dilakukan upaya: a.

mel aksanakan seleksi ketat terhadap calon pegawai pengawas, b. mengadakan reformasi diklat agar sesuai
dengan kebutuhan jabatan pengawas ketenagakerjaan.<br>Dari Aspek organisas dan tatakerja: a
penyederhanaan struktur organisasi, b. menerapkan standar operatif, c. pembagian tugas dan tanggung jawab
secara proporsional, d. melaksanakan rotasi , e. melaksanakan evaluasi secararutin.
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